
BAB II 

GAMBARAN UMUM PT. PELITA AGUNG AGRINDUSTRI 

 

A. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Pelita Agung Agrindustri merupakan sebuah perusahaan yang 

bergerak di bidang pengolahan Buah Kelapa Sawit dari bahan baku Tandan 

Buah Segar (TBS) untuk memproduksi  minyak CPO (Crude Palm Oil) 

hingga pengolahan lanjutan dari turunan minyak CPO itu sendiri. Hasil dari 

pengolahan minyak CPO ini akan dijual kepada pihak luar atau pun 

dikirimkan ke cabang unit sepupu untuk pengolahan lebih lanjut. Tandan Buah 

Segar (TBS) diperolah dari dua pihak, yaitu dari kebun sendiri (PT. Abdi Jaya 

Abadi, Desa Sepakat, Dumai KM. 20) dan pihak luar yakni pembelian dari 

kebun masyarakat. 

PT. Pelita Agung Agrindustri adalah salah satu dari delapan anak 

perusahaan Permata Hijau Group (PHG) yang merupakan induk perusahaan 

yang berlokasi di Medan. PKS ini memiliki luas area sekitar ± 279.595 m
2
 

atau 27,9595 Ha yang berlokasi di Simpang Bangko, Jl. Lintas Duri-Dumai 

KM. 22 Desa Bumbung, Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis, 

Duri - Riau. Perusahaan ini memulai proyeknya pada tahun 2004 dan mulai 

beroperasi pada tahun 2006. Untuk saat ini PT. Pelita Agung Agrindustri 

memiliki jumlah karyawan sebanyak ± 511 orang (data tahun 2016) dalam 

melakukan proses operasional pengolahan pabriknya. Produk yang dihasilkan 

oleh PKS PT. Pelita Agung Agrindustri ini telah memiliki sertifikasi Halal 

dari Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika Majelis Ulama 

Indonesia (LPPOM - MUI) dengan No. Sertifikasi : HS3A5147/022016/PAA 

yang berperingkat “A”. 
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B. Visi – Misi dan Nilai-nilai Perusahaan  

1. Visi 

Menjadi yang terbaik dan berkelanjutan dalam Industri Minyak 

Sawit dengan menghasilkan produk yang berkualitas dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

2.  Misi 

a. Memenuhi permintaan pelanggan. 

b. Mengembangkan SDM yang professional. 

c. Mengupayakan peningkatan yang berkelanjutan. 

d. Memaksimalkan keuntungan bagi Stakeholder. 

3. Nilai-nilai Perusahaan  

Nilai-nilai yang diterapkan dalam persahaan PT. Pelita Agung 

Agrindustri terdiri dari beberapa unsur, yaitu: 

a. Team Work  

Hal yang besar dapat dicapai dengan cara bekerja sebagai satu tim. 

b. Integrity 

Bertindak dengan kejujuran yang megikuti standar etika tertinggi. 

c. Professionalism 

Mengetahui bagaimana melakukan, kapan dilakukan, dan 

melakukannya. 

d. Communication 

Mendengar dan menanggapi dengan sikap positif. 

e. Excellence 

Memberikan upaya yang terbaik dalam segala hal. 



C. Struktur Organisasi Perusahaan 

Gambar II.1  

Struktur Organisasi Perusahaan 
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D. Unit Usaha Perusahaan 

PKS PT. Pelita Agung Agrindustri memiliki beberapa unit bidang 

usaha dalam melakukan operasional pengolahan minyak mentah, antara lain : 

1. Unit PMA  

Unit ini merupakan unit yang melakukan pengolahan Tandan Buah 

Segar untuk menghasilkan produksi CPO (Crude Palm Oil) dan produksi 

Inti (Palm Kernel).  

2. Unit KCA 

Unit ini merupakan unit yang melakukan pengolahan bahan baku 

produk Inti (Palm Kernel) untuk menghasilkan produksi minyak CPKO 

(Crude Palm Kernel Oil) sebagai produk utama, dan produk PKE (Palm 

Kernel Expeller) sebagai hasil produk sampingan.  

3. Unit Refinery 

Unit Refinery merupakan unit yang mengolah produk CPO dan 

CPKO dari hasil produksi unit PMA dan KCA. Pengolahan CPO dilakukan 

untuk menghasilkan produksi RBDPO (Refined Bleached Deodorized  

Palm Oil) sebagai produk utama, dan juga menghasilkan produk PFAD 

(Palm Fatty Acid Distillate) sebagai hasil produk sampingan. Sedangkan 

pengolahan CPKO dilakukan untuk memproduksi RBDPKO (Refined 

Bleached Deodorized  Palm Kernel Oil) sebagai produk utama, dan juga 

menghasilkan produk PKFAD (Palm Kernel Fatty Acid Distillate) sebagai 

hasil produk sampingan.  
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4. Unit Biodiesel 

Unit Biodiesel merupakan unit yang mengolah produk RBDPO 

(Refined Bleached Deodorized  Palm Oil) dan RBDPS (Refined Bleached 

Deodorized  Palm Stearin). Hasil dari pengolahan produk RBDPO adalah 

PME (Palm Methyl Ester) yang nantinya akan dilakukan kontrak jual beli 

pada PT. Pertamina. Sedangkan hasil dari pengolahan produk RBDPS 

adalah PSME (Palm Stearin Methyl Ester). Produk ini nantinya akan 

dilakukan Blending terhadap produk PME sesuai permintaan customer. 

Adapun hasil produk sampingan dari pengolahan RBDPO dan RBDPS ini 

adalah produk Water Glycerine. 

5. Unit Glycerine 

Unit ini adalah unit yang mengolah produk Crude Glycerine yang 

merupakan hasil sampingan dari pengolahan produk Water Glycerine. 

Adapun hasil pengolahan dari produk Crude Glycerine ini adalah produk 

Refined Glycerine yang akan dilakukan jual beli kepada pihak luar.  

6. Unit Power Plant 

Unit ini merupakan unit penyedia sumber tenaga/energy untuk 

menjalankan operasional di pabrik. Adapun produksi yang dihasilkan di 

unit Power Plant ini adalah Steam, Listrik, dan Air. Steam merupakan uap 

panas yang bertekanan tinggi guna untuk perebusan TBS dan pengolahan 

minyak mentah. Sedangkan listrik dan air adalah untuk keperluan 

operasional pabrik seperti menjalankan mesin, penerangan kantor, 

keperluan kebersihan, dll.  
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7. Unit TAB 

Unit ini merupakan unit yang bertanggung jawab atas kelancaran 

operasional kendaraan di pabrik, baik kendaraan dalam proses pengiriman 

produk, membantu proses pengolahan, serta proses perbaikan kendaraan itu 

sendiri. 

 

E. Jenis Produk yang Dihasilkan 

Ada beberapa jenis produk yang dihasilkan dari produk TBS yang di 

olah. Beberapa produk telah dijelaskan sebelumnya pada sub judul Jenis Unit 

Usaha di PT. PAA. Namun di sini akan dijelaskan secara lebih detail mengenai 

jenis produk tersebut. Adapun diantaranya adalah: 

1. Crude Palm Oil 

CPO merupakan produk utama hasil pengolahan TBS yang 

memiliki tekstur warna kemerah-merahan dan memiliki nilai FFA yang 

tinggi.  

2. Inti Sawit (Palm Kernel) 

PK merupakan inti yang terdapat pada buah sawit yang telah 

dipisahkan dari daging buah dan tempurungnya yang memiliki kandungan 

minyak didalamnya hingga mencapai 45% - 50%. 

3. Cangkang 

Cangkang merupakan hasil pemisahan pada inti sawit. Cangkang ini 

akan digunakan pada Unit Power Plant sebagai bahan bakar Boiler dalam 

proses penyuplai listrik ke Unit lain. 
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4. Jankos 

Jankos (Janjangan Kosong) merupakan hasil ampas dari TBS yang 

berfungsi dapat membantu meringankan pemakaian Cangkang sebagai 

bahan bakar Boiler. Sebelum digunakan sebagai bahan bakar boiler, 

JanKos akan diproses pada stasiun EFB. 

5. Crude Palm Kernel Oil 

CPKO merupakan hasil pengolahan dari Inti sawit/Palm Kernel 

yang telah diproses di unit KCP. 

6. Refined Bleached Deodorized  Palm Kernel Oil 

RBDPKO merupakan produk hasil olahan dari CPKO yang sudah 

mengalami proses lebih lanjut sehingga memiliki mutu yang sangat baik. 

7. Palm Kernel Fatty Acid Distillate 

PKFAD merupakan asam lemak yang diperoleh dari hasil 

sampingan produk CPKO yang memiliki kandungan FFA yang sangat 

tinggi yaitu min 75%. 

8. Refined Bleached Deodorized Palm Oil 

RBDPO merupakan hasil dari pengolahan CPO yang telah 

mengalami proses refinasi lengkap sehingga warna telah berubah menjadi 

kekuning-kuningan. 

9. Palm Fatty Acid Distillate 

PFAD merupakan asam lemak yang diperoleh dari hasil sampingan 

produk CPO dan fraksi-fraksinya yang memiliki kandungan FFA yang 

sangat tinggi yaitu min 80%. 
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10. Palm Methyl Ester 

PME merupakan produk hasil pengolahan lanjut dari RBDPO yang 

telah diolah di unit Biodiesel. Produk ini biasanya dijual ke pihak luar 

seperti PT. Pertamina. 

11. Water Glycerine, Crude Glycerine, dan Refined Glycerine 

Produk Glycerine merupakan hasil sampingan dari hasil pengolahan 

RBDPO. Produk RBDPO yang diolah lanjut akan menghasilkan PME dan 

produk sampingan tersebut setelah mendapat campuran dari bahan 

penolong lain. Produk Water Glycerine kemudian diolah untuk 

menghasilkan produk Crude Glycerine. Kemudian produk Crude Glycerine 

tersebut diolah lagi untuk menghasilkan produk Refined Glycerine.
27

  

Adapun bagan untuk memudahkan memahami turunan dari Tandan 

Buah Segar yang diolah di PT. Pelita Agung Agrindustri adalah : 
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 Observasi PT. Pelita Agung Agrindustri, 02 Mei 2018. 
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Gambar II. 2 

Turunan Tandan Buah Segar (TBS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Aktivitas Perusahaan dalam Memproduksi Minyak CPO 

Salah satu bidang usaha dalam PT. Pelita Agung Agrindustri adalah 

upaya dalam melakukan proses pengolahan TBS untuk memproduksi minyak 

CPO seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun prosedur dalam 

melakukan proses pengolahan TBS tersebut adalah sebagai berikut : 
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administrasi terhadap Surat Pengantar  (SP) TBS sebelum masuk ke 

pabrik.  

2. Penyortiran Buah (Grading) 

Setelah buah melewati proses penimbangan, maka buah dibawa ke 

sortasi untuk dilakukan penyortiran. Dalam proses penerimaan TBS, PT. 

PAA semaksimal mungkin melakukan pemilihan (penyortiran) buah TBS 

yang berkualitas agar dapat menghasilkan produksi minyak CPO yang 

baik dan sesuai dengan target perusahaan. Ada beberapa kriteria TBS 

dalam melakukan Grading TBS, antara lain : 

a. Berdasarkan Varietas (Jenis Bibit Tanaman) 

1) Varietas Fisifera 

2) Varietas Tenera 

3) Varietas Dura 

b. Berdasarkan Fraksi Panen (Derajat Kematangan TBS) 

1)  Fraksi 00 (Sangat mentah) 

Fraksi 00 adalah golongan buah kelapa sawit yang sangat 

mentah. Ciri-cirinya yaitu tidak ada yang membrondol dan buah 

berwarna hitam. 

2) Fraksi 0 (Mentah) 

Fraksi 0 adalah golongan buah kelapa sawit yang hampir 

matang. Tandanya yaitu ada sekitar 1-12,5% buah luar sawit yang 

membrondol. 
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3) Fraksi I (Mengkal) 

Fraksi I adalah golongan buah kelapa sawit yang kurang 

matang. Di fraksi ini, terdapat 12,5-25% buah luar sawit yang telah 

membrondol. 

4) Fraksi II (Matang I) 

Fraksi 2 adalah golongan buah kelapa sawit yang kurang 

matang. Dimana 25-50% buah sawit tersebut sudah membrondol. 

5) Fraksi III (Matang III) 

Fraksi 3 adalah golongan buah kelapa sawit yang matang. 

Tingkat kematangan brondolannya berkisar antara 50-75% buah 

sawit telah membrondol. 

6) Fraksi IV (Lewat Matang) 

Fraksi 4 adalah golongan buah kelapa sawit yang lewat 

matang. Telah ada lebih dari 75-100% buah sawit luar dan buah 

dalam yang membrondol. 

3. Pengisian TBS di Loading Ramp 

Loading Ramp merupakan rangkaian proses awal dari pengolahan 

kelapa sawit sebelum memasuki proses selanjutnya. Fungsi dari Loading 

Ramp adalah sebagai tempat penampungan sementara Tandan Buah Segar 

sebelum dimasukkan ke dalam lori buah (Fruit Cages).  

4. Perebusan Buah (Sterilizer) 

Sterilizer adalah suatu bejana  uap yang  bertekanan, yang 

fungsinya merebus Tandan Buah Segar (TBS)  dengan  memakai media 

pemanas.  
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Perebusan TBS di PT. Pelita Agung Agrindustri menggunakan 

Sistem Perebusan Triple Peak (SPTP) atau sistem perebusan dengan tiga 

puncak.   

Adapun tujuan perebusan yang di lakukan pada pengolahan kelapa 

sawit adalah sebagai berikut: 

a. Menghentikan aktifitas enzim 

b. Melepaskan  buah dari spiklet 

c. Menurunkan kadar air 

d. Pemecahan emulasi 

e. Melepaskan serat dan biji 

f. Membantu proses pelepasan inti dari cangkang 

5. Penebahan Buah (Thressing) 

Setelah melalui proses perebusan, buah tersebut selanjutnya 

dibawa ke stasiun Thressing. Stasiun Thressing bertujuan untuk proses 

pemisahan TBS yang telah direbus menjadi brondolan dan janjangan 

kosong dengan sistem diputar dan dibanting.  

6. Pengempaan Buah (Pressan Station) 

Proses pengempaan buah terjadi pada stasiun Pressan dengan 

menggunakan digester. Digester merupakan alat pengaduk berondolan dari 

thresher sampai homogen.  

Proses pengepressan buah dibantu menggunakan Steam dari unit 

Power Plant. Steam di Inject ke digester adalah untuk mencairkan minyak 
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yang terdapat di dalam digester sehingga mempermudah proses 

pengadukan/pencabikan berondolan.  

Selanjutnya minyak yang telah keluar dari daging buah akan 

dikeluarkan dari digester dengan dua jalur, yaitu: 

a. Dari pipa minyak yang terdapat pada bottom plate yang berfungsi 

sebagai saluran keluar minyak hasil dari pengadukan dan pemanasan di 

digester. 

b. Dari rongga yang terdapat pada bagian tengah chute. Rongga pada 

bagian chute berbentuk memanjang ke bawah. 

Daging buah yang telah terpisah dari minyak tadi selanjutnya akan 

diproses kembali dengan menggunakan mesin Screw Press. Screw press 

adalah mesin yang melanjutkan proses pemisahan minyak dari digester 

yang terdiri dari double screw yang membawa berondolan keluar dan di 

tekan oleh tekanan lawan yang berasal dari hydraulic double cone. Worm 

Screw Press adalah salah satu komponen utama pada mesin pengekstraksi 

Minyak Mentah Kelapa Sawit (Crude Palm Oil).  

Fungsi dari Screw Press adalah untuk memeras berondolan yang 

telah dicincang, dilumat dari digester untuk mendapatkan minyak kasar.  

7. Proses Pemurnian Minyak (Clarification Station) 

Tahap akhir dari proses pengolahan TBS dalam menghasilkan 

minyak CPO adalah proses pemurnian minyak yang dilakukan pada 

stasiun Klarifikasi. Fungsi dari stasiun pemurnian adalah untuk 
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memisahkan minyak dari fase lainnya dengan pemurnian supaya tidak 

terjadi penurunan mutu.  

Adapun prinsip pengolahan stasiun klarifikasi adalah sebagai 

berikut: 

a. Proses pemisahan minyak dengan  pengendapan secara gravitasi 

b. Proses pemisahan minyak oleh gaya sentrifugal  

 Adapun tujuan pengolahan di stasiun pemurnian adalah: 

a. Melakukan penjernihan minyak kasar. 

b. Melakukan pemisahan antara minyak dengan air dan zat padat yang 

ada pada sludge. 

c. Menurunkan kandungan  kotoran dan air yang ada di CPO. 

d. Mendapatkan minyak CPO yang memenuhi standard mutu yang 

disyaratkan.
28
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